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ABSTRAK

andidiasis oral merupakan salah satu infeksi fungal yang sering ditemukan di mukosa oral
isebabkan oleh jamur Candida albicans. Hingga saat ini, perawatan kandidiasis oral
ilakukan dengan pemberian obat antifungi baik dalam bentuk topikal maupun sistemik.
Daun tempuyung merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang mudah ditemukan
erta tumbuh liar di sekitar kita terutama di tempat yang terlindungi sinar matahari dan
ekat dengan aliran air. Adapun, senyawa aktif yang terkandung dalam daun tempuyung
aitu flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
engetahui apakah ekstrak etanol daun tempuyung (Shoncus arvensis L.) memiliki efek
ntifungi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro. Pada penelitian
i, metode yang digunakan yaitu uji dilusi tabung dengan konsentrasi ekstrak etanol daun
empuyung yang digunakan yaitu 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Kemudian dilakukan
)enghitungan koloni dengan menggunakan colony counter. Berdasarkan hasil pengamatan,
adar Hambat Minimum (KHM) berada pada konsentrasi 80%, sedangkan Kadar Bunuh
inimum (KBM) ekstrak etanol daun tempuyung terhadap pertumbuhan jamur Candida
Ibicans berada pada konsentrasi 100%. Data dianalisis menggunakan uji One Way
ANOVA dan didapatkan hasil yang signifikan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
pahwa pemberian ekstrak daun tempuyung (Sonchus Arvensis L.) berpengaruh terhadap
erhadap jumlah koloni jamur Candida albicans.

ata Kunci: Ekstrak Etanol Daun Tempuyung, Candida albicans, Uji Dilusi Tabung.
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Oral candidiasis is one of the fungal infections that is often found in the oral mucosa caused
by Candida albicans. Until now, the treatment of oral candidiasis is done by administering
antifungal drugs in both topical and systemic forms. Tempuyung leaves are one of the
traditional medicinal plants that are easy to find and grow wild around us, especially in
places that are protected by sunlight and close to the flow of water. Meanwhile, the active



compounds contained in tempuyung leaves are flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins.
The purpose of this study was to determine whether the ethanol extract of tempuyung leaves
(Sonchus arvensis L.) has an antifungal effect on the growth of Candida albicans in vitro.
In this study, the method used was tube dilution test with the concentration of ethanol
extract of tempuyung leaves used, namely 60%, 70%, 80%, 90%, and 100%. Then the
colony is calculated using a Colony counter. Based on the results of the observation, the
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) was at a concentration of 80%, while the
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of the ethanol extract of tempuyung leaves
on the growth of Candida albicans was at a concentration of 100%. Data were analyzed
using One Way ANOVA test and obtained significant results. From this study it can be
concluded that the administration of tempuyung leaves extract (Sonchus Arvensis L.) has
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PENDAHULUAN

Kandidiasis oral merupakan salah
atu infeksi fungal yang sering ditemukan
i mukosa oral disebabkan oleh jamur
andida albicans.t)  Candida albicans
pada rongga mulut merupakan flora
ormal yang dapat berubah menjadi
patogen jika terjadi perubahan dalam diri
yejamu.?) Candida albicans dalam dua
ekade terakhir, dilaporkan mengalami
perubahan dari jamur yang jarang
enyebabkan infeksi menjadi jamur
pportunis yang paling sering
enyebabkan infeksi.['l Pada rongga
ulut orang dewasa sehat terdapat
ekitar 30-40% spesies Candida albicans,
0-65% pada pasien yang menggunakan
igi tiruan lepas, 65-88% pada orang
ang mengonsumsi antibiotik
perspektrum luas dalam jangka panjang,
an 95% pada penderita HIV/AIDS.E!
enurut penelitian Murwaningsih (2012)
di RSUP Dr. Sarjito Candida albicans

ditemukan pada 40% rongga mulut
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an effect on the number of fungi colonies of Candida albicans.

Keywords: ethanol extract of tempuyung leaves, Candida albicans, tube dilution test.

penderita HIV yang terinfeksi kandidiasis
(Murwaningsih, 2012).]

Hingga saat ini, perawatan
kandidiasis oral  dilakukan dengan
pemberian obat antifungi yang umumnya
berasal dari golongan azo/e. Peningkatan
jumlah kasus infeksi yang disebabkan
Candida

mengakibatkan terjadinya peningkatan

oleh jamur albicans
pada penggunaan agen antifungi
khususnya dari golongan azole. Hal ini
menimbulkan konsekuensi klinis tertentu
yaitu ditemukannya isolat yang resisten
terhadap azole  sebagai akibat
penggunaan  azole secara luas.P!
Pengobatan akibat resistensi jamur
belum terlalu banyak dikembangkan,
sedangkan jumlah kasus infeksi semakin
meningkat. Sehingga perlu dilakukan
eksplorasi bahan baku untuk pengobatan
penyakit ini dengan menggunakan bahan
alam.

Indonesia merupakan salah satu

negara yang memiliki laboratorium



anaman obat terbesar di dunia, sekitar

0% tanaman herbal dunia tumbuh di
ndonesia salah satunya vyaitu daun
empuyung. Daun tempuyung termasuk
alam famili asteracea. Daun tempuyung

erupakan salah satu tanaman obat
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adisional yang mudah ditemukan serta
mbuh liar di sekitar kita terutama di
empat yang terlindungi sinar matahari
an dekat dengan aliran air.[®
Dikalangan masyarakat, daun
empuyung dipercaya memiliki banyak
hasiat  diantaranya  yaitu  untuk
engobati asam urat, penghancur batu
injal, demam, peradangan, serta
emiliki aktivitas sebagai antibakteri.[”]
Serdasarkan  penelitian  yang telah
ilakukan oleh peneliti lainnya, daun
empuyung memiliki aktivitas sebagai
ntibakteri terhadap bakteri Shigella
ysentriae  dan  Salmonella  typhil8]
dapun, senyawa aktif yang terkandung
alam daun tempuyung yaitu flavonoid,
Ikaloid, saponin, dan tanin.!’!

Flavonoid yang terkandung
alam daun tempuyung merupakan
enyawa fenolik yang diyakini memiliki
ktivitas antimikroba yang  bekerja
engan mengganggu fungsi membran
itoplasma.[0] Alkaloid sendiri

erupakan suatu golongan senyawa
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rganik terbanyak yang dapat ditemukan
Wi alam dan diketahui memiliki aktivitas
antimikroba ~ dengan menghambat

ersterase DNA dan juga RNA polymerase,

respirasi sel serta interkalasi DNA.[]
Saponin pada daun tempuyung bekerja
sebagai  antimikroba dengan  cara
mengganggu kestabilan membran sel
bakteri yang menyebabkan sel lisis.[*?]
Sedangkan tanin pada daun tempuyung
sebagai antijamur menyebabkan
gangguan sintesis komponen penting
dinding sel yaitu kitin.[t3!
B. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah frue eksperimental
secara /n vitro dengan post test only
control group design dengan metode
dilusi tabung.
2. Sampel Penelitian

Sampel mikroba yang digunakan
pada penelitian ini adalah Candida
albicans yang diambil dari isolat di
Fakultas

Universitas Brawijaya Malang. Adapun,

Laboratorium Kedokteran
sampel daun tempuyung (Sonchus
arvensis L.) didapatkan dari UPT. Materia
Medika, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur.
3. Variabel Penelitian

Variabel bebas yang pada
penelitian ini adalah ekstrak etanol daun
tempuyung (Sonchus arvensis) yang
terdiri atas 5 konsentrasi (konsentrasi
60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%),
variabel dependen/ terikat pertumbuhan

jamur  Candida  albicans  setelah



pemberian ekstrak etanol daun

empuyung.
Prosedur Penelitian

kstraksi Etanol Daun Tempuyung
Ekstraksi etanol daun

empuyung merupakan hasil dari metode
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aserasi dengan menggunakan pelarut
tanol 96%. Simplisa sebanyak 500gram
ilakukan pembasahan dengan
enggunakan pelarut etanol 96%
ebanyak 500ml dimasukkan ke dalam
oples. Kemudian diratakan dan
itambahkan pelarut etanol 96% sampai
erendam dan ditutup selama 24 jam lalu
ilakukan pengocokan dengan digita/
haker.

Ekstrak dilakukan penyaringan
an filtrat yang dihasilkan ditampung
alam labu erfenmeyer sedangkan ampas
ang dihasilkan dimasukkan kembali
edalam toples dan dilakukan remaserasi
ingga didapatkan filtrat yang 'lebih
ernih.  Seluruh filtrat yang didapatkan
igabungkan kemudian diuapkan dengan
otary evaporator selama 5 jam. Ekstrak
ang telah dilakukan evaporasi kemudian
iuapan di atas waterbath selama 2 jam.
Pembuatan Suspensi Candida
a/bicans

Untuk mendapatkan suspensi sel

ang mengandung 103 CFU/mL dilakukan
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engan mengambil 1ml (dari tabung
ang mengandung 10% CFU/mL) untuk
icampur 9 ml NaCl 0.85% steril. Maka

akan didapatkan suspensi sel dengan

konsentrasi  10° CFU/mL.  proses
dilanjutkan hingga mencapai konsentrasi
suspensi jamur yang digunakan untuk
tes, yaitu 103 CFU/ml.
Uji Dilusi Tabung

Disediakan 6 tabung  steril,
masing-masing tabung diisi larutan
ekstrak etanol daun tempuyung dengan
konsentrasi 0%); 60%; 70%; 80%; 90%;
100% dan dicampur dengan aquadest
hingga tercapai volume total 1ml. setelah
itu, dimasukkan suspensi jamur uji yang
telah diencerkan masing-masing 1ml ke
dalam tabung. Kemudian seluruh tabung
diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu
37°C. Setelah inkubasi, kekeruhan
tabung dinilai menngunakan kertas putih
yang telah diberi garis hitam dengan
bebrbeda ' untuk
menentukan nilai KHM.

Setelah nilai KHM ditentukan,

masing-masing tabung dengan berbagai

ketebalan  yang

konsentrasi  tadi diambil 1 ose dan
digoreskan pada SDA plate dan
diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu
37°C. Koloni jamur yang tumbuh
dilakukan penghitungan dengan colony
counter untuk menentukan nilai KBM
dengan syarat tidak adanya jumlah koloni
yang tumbuh pada SDA atau jumlah
koloninya kurang dari 0,1% jumlah koloni
di  Original  Inoculum.**  Original
Inoculum didapatkan dari biakan jamur

yang tidak diberikan perlakuan.



Hasil perhitungan jumlah koloni

emudian dianalisis dengan uji One Way
NOVA untuk  mengetahui adanya
berbedaan  rata-rata  dari  setiap
onsentrasi  ekstrak  etanol  daun

empuyung Yyang digunakan terhadap
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ata-rata jumlah koloni jamur yang
mbuh. Kemudian, dilakukan uji Post
loc Tukey untuk mengetahui kelompok
ana yang memiliki perbedaan rata-rata
mlah koloni yang bermakna. Setelah itu
ilakukan uji  Korelasi-Regresi untuk
enentukan besarnya pengaruh dan
rah hubungan antara konsentrasi
kstrak terhadap pertumbuhan jamur
andida  albicans secara in  vitro.
Pengolahan data dilakukan dengan SPSS

ersi 22.

HASIL PENELITIAN

Identifikasi Candida albicans
Penelitian ini  menggunakan

solat jamur C.albicans yang diperoleh
ari Laboratorium Fakultas Kedokteran
niversitas Brawijaya. Sebelum jamur
igunakan untuk penelitian, dilakukan uji
dentifikasi  terlebih  dahulu  untuk
emastikan bahwa jamur tersebut
dalah Candida

bewarnaan  Gram,  jamur  Candida

albicans. Pada

o/bicans diamati di bawah mikroskop

engan perbesaran 1000x, didapatkan
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ambaran  jamur - Candida  albicans
®Becrupa budding cell jamur berwarna
ungu, bulat, dan membentuk rantai.

Sedangkan pada uji Germinating Tube

didapatkan hasil positif, dimana terlihat
gambaran  seperti kecambah ' yang
memanjang (germ tube) vyang  tidak
dapat ditemukan pada spesies Candida
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
jamur tersebut adalah Candida albicans.

Gambar 1. Hasil Pewarnaan Gram
Candida albicans

s

Gambar 2. Hasil Uji Germinating
Tube Candida albicans

Penentuan Kadar Hambat Minimum
Hasil pengamatan pada tabung

setelah diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam tampak bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun
tempuyung yang diberikan, semakin
sedikit jamur yang tumbuh (bandingkan
dengan tabung KJ atau konsentrasi 0%
dan garis-garis hitam dibelakang tabung
semakin jelas). Konsentrasi terendah

yang mampu menghambat pertumbuhan



jamur disebut sebagai Kadar Hambat

inimum  (KHM) ekstrak etanol daun
empuyung sebagai antifungi. Penulis
enetapkan konsentrasi 80% sebagai

HM karena konsentrasi ini merupakan
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eterangan (kiri-kanan):
Kontrol Jamur (KJ) dilusi tabung
Dilusi tabung dengan konsentrasi 60%
Dilusi tabung dengan konsentrasi 70%
Dilusi tabung dengan konsentrasi 80%
Dilusi tabung dengan konsentrasi 90%
Dilusi tabung dengan konsentrasi 100%

Penghitungan Jumlah Koloni
engan Colony Counter
Setelah dilakukan penentuan

HM, tabung dengan konsentrasi 80%,
0%, 100%, kontrol bahan, dan kontrol
amur di streaking pada media SDA plate
engan pengulangan sebanyak 4 kali.
abung dengan konsentrasi 60% dan

o po %0 B0
{29

konsentrasi minimum  yang  dapat
menghambat pertumbuhan jamur, dapat
dilihat dari mulai berkurangya kekeruhan
tabung dan garis-garis hitam mulai

tampak.

Gambar 3. Hasil Pengamatan KHM dengan Metode Dilusi Tabung

. 2
§fc [o¢

70%  tidak  dilakukan  streaking
dikarenakan nilai KHM berada pada
konsentrasi 80%. Kemudian setiap plate
dimasukkan ke dalam inkubator selama
18 — 24 jam pada suhu 37°C. Setelah itu
dilakukan penghitungan koloni jamur
pada setiap p/ate dengan menggunakan
colony counter.

Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Koloni dengan 4 kali Pengulangan Menggunakan

§ Colony Counter
Es“ Jumlah Koloni Total x
é% Konsentrasi Total Rerata
ECQ | 1 11 v Pengenceran
N K.Bahan 0 0 0o 0 0 0 0
K. Jamur 528 689 739 599 2555 2555000 638750
80% 170 208 228 372 978 97800 24450




90% 480 669 475

319

1943 1943 485,75

100% 0 0 0

0 0 0

KBM (Kadar Bunuh Minimum)
aitu kadar terendah dari antimikroba
ang dapat membunuh suatu mikroba
tidak

pertumbuhan koloni jamur pada media

repository.ub.ac.id

itandai dengan adanya
bDA plate atau pertumbuhan koloninya
urang dari 0,1% dari jumlah koloni
priginal [noculum (OI). Hasil streaking
apat dilihat pada Gambar 4.
Berdasarkan hasil perhitungan

mlah koloni pada Tabel 1., dapat

nalisa Data
Syarat menggunakan uji One
ay ANOVA yaitu data terdistribusi

ormal dan homogen yaitu apabila nilai
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ignifikansi p>0,05. Berdasarkan hasil uji
Dne  Way ANOVA,
ignifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti

efek pemberian berbagai

diperoleh nilai

konsentrasi

diperoleh bahwa ekstrak etanol daun
tempuyung dengan konsentrasi 100%
ditetapkan sebagai KBM. Pada
konsentrasi 80% dan 90% didapatkan

pertumbuhan koloni jamur pada media

nilai

SDA plate dan hasil perhitungan koloni
tidak memenuhi syarat KBM yaitu
pertumbuhan koloni kurang dari 0,1%
dari jumlah koloni pada OI sehingga
konsentrasi 100% ditetapkan sebagai

nilai KBM.

Gambar 4. Hasil Penghitungan Jumlah Koloni Jamur dengan Colony Counter

etanol  daun

ekstrak

tempuyung
(Sonchus arvensis L.) terhadap jumlah
koloni jamur Candida albicans terdapat
perbedaan  signifikan  pada  taraf
kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil uji Post Hoc
Tukey diketahui

signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05)

bahwa jika nilai



maka antar rerata konsentrasi memiliki

id

berbedaan yang bermakna pada jumlah

g. oloni jamur yang tumbuh, sedangkan

b

=8lika nilai signifikansi lebih dari 0,05

(p>0,05) maka antar rerata konsentrasi
tidak memiliki perbedaan yang bermakna

pada jumlah koloni yang tumbubh.

; Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc Tukey
§ KJ KB 80% 90% 100%
§_ 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
0,000* 0,920 1,000 1,000
0,000* 0,925 0,920 0,920
0,000* 0,925 1,000 1,000
100% 0,000* 0,920 1,000 1,000

Berdasarkan hasil uji Korelasi

Pearson menunjukkan nilai signifikansi
,000 (p<0,05) yang berarti terdapat
ubungan bermakna antara ekstrak
tanol daun tempuyung (Sonchus
orvensis L.) terhadap jumlah koloni
amur  Candida albicans. Besarnya
oefisien korelasi antara -1 s/d 1. Bila
ilainya mendekati nilai -1 atau 1, maka
edua hubungan variabel tersebut
angat kuat, sedangkan bila nilainya
endekati 0 berarti tidak terdapat
ubungan kedua variabel tersebut. Besar
oefisien korelasi Pearson adalah R= -
,978. Tanda negatif ~menunjukkan
ubungan terbalik, yaitu semakin tinggi
onsentrasi  ekstrak  etanol  daun

empuyung (Sonchus arvensis L.) maka
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emakin sedikit jumlah pertumbuhan
oloni jamur. Nilai 0,978 menunjukkan
Pahwa terdapat hubungan yang kuat

antara perlakuan konsentrasi dengan

pertumbuhan jamur. Besar koefisien
korelasi yang mendekati -1 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan kedua
variabel kuat negatif.

Uji regresi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan
antara peningkatan konsentrasi ekstrak
etanol daun

tempuyung  (Sonchus

arvensis L.) dalam  menghambat
pertumbuhan koloni jamur  Candida
albicans. Berdasarkan hasil uji Regresi,
nilai R sguare (R?) adalah 0,957
bahwa

menunjukkan kontribusi

pemberian  ekstrak  etanol  daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.) dalam
menurunkan  jumlah  koloni  jamur
Candida albicans sebesar 95,7%.
D. PEMBAHASAN

Isolat jamur Candida albicans
yang digunakan oleh peneliti diperoleh
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Universitar

Kedokteran Brawijaya,



alang. Sebelum digunakan dalam

enelitian,  jamur  Candida  albicans
iidentifikasi ~ terlebih ~ dahulu  untuk
emastikan bahwa jamur tersebut benar
andida  albicans. Adapun tes vyang

ilakukan untuk identifikasi  yaitu tes
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pewarnaan Gram dan uji Germinating
fube. Setelah dilakukan pewarnaan
bram, preparat jamur Candida albicans
iamati dibawah mikroskop dengan
perbesaran 1000x. Hasilnya
enunjukkan bahwa koloni jamur
andida albicans berupa budding cell
amur  berwarna ungu, bulat, dan
embentuk ~ rantai. Warna  ungu
enunjukkan bahwa Candida albicans
erupakan jamur Gram positif karena
ompleks zat warna kristal violet tetap
ipertahankan meskipun diberi larutan
)emucat aseton alkohol.*>! Pada hasil uji
erminating Tube didapatkan hasil
positif, dimana terlihat gambaran seperti
ecambah yang memanjang (germ tube)
ang tidak dapat ditemukan pada spesies
andida lainnya. Hal ini dikarenakan
amur  Candida  albicans =~ memiliki
emampuan untuk membentuk
ecambah yang memanjang dalam
erum atau dengan terbentuknya spora
pesar berdinding tebal yang dinamakan
lamidospora.  Formasi  klamidospora
aru terlihat tumbuh pada suhu 30-37°C
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gfang memberi reaksi positif pada

pemeriksaan germ tube.['6]

Ekstrak etanol daun tempuyung
(Sonchus arvensis L.) yang digunakan
merupakan  hasil maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96% yang
didapatkan dari UPT Materia Medika
Batu, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur. Kemudian dilakukan pemisahan
prosedur pemisahan antara etanol dan
ekstrak, sehingga hanya tersisa senyawa
aktif yang dapat membunuh Candida
albicans.

Konsentrasi ekstrak etanol daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.) yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
didapatkan  berdasarkan  penelitian
pendahuluan yaitu, konsentrasi 100%,
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, dan
disertai dua kontrol yaitu Kontrol Jamur
(KJ) dan Kontrol Bahan (KB). Pada
konsentrasi 50% masih terlihat adanya
pertumbuhan koloni jamur Candida
albicans, sedangkan pada konsentrasi
100% tidak terlihat adanya pertumbuhan
jamur.  Oleh karena itu, dilakukan
perapatan konsentrasi ekstrak dimana
konsentrasi akhir ekstrak etanol daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.) yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
konsentrasi 60%, 70%, 80%,
90%,100%, KJ, dan KB. Perapatan
konsentrasi - dilakukan  untuk  dapat
menentukan Kadar Hambat Minimum
(KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM)

yang lebih tepat.



Penentuan nilai Kadar Hambat
(KHM)  dilakukan

enggunakan uji dilusi tabung. Hasil uji

inimum dengan

ilusi tabung menunjukkan bahwa
bung dengan konsentrasi 60% dan

0% memiliki kekeruhan yang sama dan
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dak jauh berbeda dengan kontrol jamur
KJ). Kadar
ambat Minimum (KHM) ekstrak etanol

nilai

Dengan demikian,

aun tempuyung (Sonchus arvensis L.)
Candlida

konsentrasi

albicans

80%.
bedangkan, penelitian yang dilakukan
bleh Fariha (2010), menunjukkan bahwa

kstrak etanol daun tempuyung memiliki

erhadap  jamur

erdapat  pada

aya hambat terhadap bakteri Shigella

lysentriae  pada konsentrasi  60%.
danya perbedaan nilai Kadar Hambat
inimum  pada bakteri dan jamur

ikarenakan jamur Candida albicans

ersusun dari polisakarida (mannan,
lukan, kitin) protein dan lipid dengan
yang
engandung sterol.l'”] Kitin dan glukan

embran  sel  dibawahnya
pertanggung jawab terhadap mekanisme
inding sel jamur.[!8] Sedangkan pada
pakteri tersusun atas kandungan lipid
ng tinggi dengan lapisan dinding sel
ng tipis.[t”!

Penentuan nilai Kadar Bunuh
(KBM) ' dilakukan

engambil satu ose pada setiap tabung,

inimum dengan
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glkemudian di streaking pada SDA plate
fan di inkubasi selama 18 — 24 jam pada

suhu 37°C. Setelah itu, jumlah koloni

10

jamur pada setiap p/ate dihitung dengan

menggunakan colony  counter.?"]
Hasilnya didapatkan nilai Kadar Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak etanol daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.)
terhadap jamur Candida albicans pada
konsentrasi 100%.

Kemampuan ekstrak etanol daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.) dalam
menghambat dan membunuh jamur
Candida  albicans diperkirakan  oleh
aktif ~ yang

didalamnya seperti flavonoid, alkaloid,

senyawa terkandung
saponin, dan tanin.[’l Senyawa aktif
tersebut mampu mempengaruhi struktur
Candida

albicans seperti pada dinding sel dan

dan fungsi dari bagian sel
membran sel. Dinding sel pada Candida
albicans berfungsi sebagai pelindung sel
ragi dari lingkungan dan memberi bentuk
pada sel ragi.[?!] Sedangkan membran sel
memiliki fungsi menjaga kestabilan dan

permeabilitas membran, adapun struktur

utama dari membran sel yaitu
ergosterol.[2%]
Senyawa flavonoid dalam

ekstrak etanol daun tempuyung bekerja
sebagai antifungi dengan cara denaturasi
protein sehingga meningkatkan
permeabilitas membran sel. Denaturasi
protein menyebabkan gangguan dalam
pembentukan sel sehingga merubah
komposisi komponen protein.[?3! Alkaloid
bekerja sebagai antifungi dengan cara
berikatan  kuat

dengan ergosterol



membentuk lubang yang menyebabkan

ebocoran membran sel. Hal tersebut
apat menyebabkan kerusakan yang
etap pada sel dan kematian sel.[?*] Kerja
aponin hampir sama dengan alkaloid

aitu dengan cara mengikat ergosterol,

repository.ub.ac.id

ehingga terjadi peningkatan
permeabilitas membran sel yang memicu
erjadinya  kebocoran sel. Keluarnya
omponen penting jamur ke luar sel
engakibatkan sel jamur lebih mudah
ati.['4

pofilik sehingga mudah terikat pada

Tanin merupakan senyawa

inding sel dan  mengakibatkan

erusakan dinding sel jamur. Tanin
pekerja dengan cara meghambat sintesis
itin yang digunakan untuk
bembentukan dinding sel pada jamur
an merusak membran sel sehingga
)ertumbuhan jamur terhambat.[2%]
Pada penelitian ini terdapat
elemahan vyaitu hasil ekstrak etanol
aun tempuyung yang didapatkan masih
erdapat ampas = daun  tempuyung,
dilakukan
pengambilan ekstrak harus dilakukan
terlebih  dahulu

emisahkan ampas dengan ekstrak

ehingga pada saat

benyaringan untuk

tanol daun tempuyung. Pada saat
ilakukan penentuan Kadar Hambat

inimum dengan metode dilusi tabung

BRAWIJAYA
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asil yang didapatkan masih berupa hasil
ang subjektif karena penentuan nilai

Hambat  Minimum dilakukan

adar

dengan pengamatan secara visual serta
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hasil uji yang keruh juga mempengaruhi
penentuan nilai KHM.
E. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan hasil

pembahasan  mengenai  efektivitas
ekstrak etanol daun tempuyung sebagai
antifungi terhadap pertumbuhan jamur
Candida diambil
kesimpulan bahwa:

1. Nilai Kadar Hambat Minimum (KHM)

ekstrak etanol

albicans,  dapat

daun  tempuyung
(Sonchus arvensis L.) terhadap
jamur  Candida albicans adalah
konsentrasi 80%.
2. Nilai Kadar Bunuh Minimum (KBM)
ekstrak etanol daun tempuyung
(Sonchus  arvensis L.) terhadap
jamur Candida albicans adalah
konsentrasi 100%.
3. Adanya korelasi sangat kuat dengan
arah negatif yaitu semakin besar
konsentrasi ekstrak etanol daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.)
yang diberikan, maka jumlah koloni
jamur Candida albicans yang tumbuh
akan menurun.
F. SARAN
Saran yang dapat dikembangkan
untuk penelitian selanjutnya yaitu:
1. Perlu dilakukan pengujian toksisitas
lebih

subkronis serta uji toksisitas kronik

lanjut  yaitu  toksisitas
untuk melihat efek ekstrak etanol
daun tempuyung selama jangka

waktu yang cukup lama.
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%

2. Mengidentifikasi senyawa aktif dan

mekanisme kerja yang spesifik dari

ekstrak etanol daun tempuyung

(Sonchus  arvensis L.) sebagai
antimikroba.

Perlu  dilakukan  perbandingan
potensi antijamur pada ekstrak

etanol daun tempuyung (Sonchus
arvensis L.) dengan obat antijamur
lainnya terhadap Candida albicans

contohnya seperti fluconazole.
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